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 Sistem Upah merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian kerja 
yang diatur oleh pengusaha dan buruh atau karyawan serta pemerintah. Di dalam 
kegiatan usaha diperjanjikan adanya pemberian upah yang akan didapat oleh 
tenaga kerja dari pemilik usaha. 
Pekerja berhak mendapatkan upah dan jaminan sosial. Dalam Undang- 
Undang Nomor. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan (pasal 88) ditegaskan 
bahwa Setiap pekerja atau buruh berhak memperoleh penghasilan yang 
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusisaan, jumlah penerimaan atau 
pendapatan pekerja dari hasil pekerjaannya sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan hidup pekerja dan keluarganya secara wajar yang meliputi makanan, 
dan jaminan hari tua Dalam Hadits rasulullah bersabdah ―berikanlah upah sebelum 
keringatnya kering” Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak 
sipekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa di maksud jika telah ada 
kesepakatan pemberian upah yang telah disepakati diawal perjanjian kerja agar 
tidak terjadi kecurangan dikemudian hari. Selain itu pemberian upah harus 
ditetapkan secara adil dan layak, serta dengan memperhatikan Undang-Undang 
pemburuhan yang berlaku. 
Kesejahteraan perkerja adalah suatu pemenuhan kebutuhan dan keperluan 
yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik diluar  maupun  didalam hubungan  
kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi produktivitas 
kerja yang aman dan selamat. 
Rumusan masalah dari penulisan ini adalah Bagaimana pengaruh sistem 
pembayaran upah terhadap kesejahteraan pekerja studi pada PT Sindora Seraya di 
Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir. Bagaimana perspektif ekonomi Islam 
tentang pengaruh sistem pembayaran upah terhadap kesejahteraan pekerja studi 
pada PT Sindora Seraya di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer dan skunder. Responden yang dijadikan 
sampel dalam penilitian ini sebanyak 67 orang. Proses analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. 
Variabel sistem pengupahan berpengaruh segnifikan terhadap 
kesejahteraan pekerja. Hal ini berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh 
korelasi antara sistem pengupahan dengan kesejahteraan pekerja (r) adalah 0.482. 
Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara sistem 
pengupahan dengan kesejahteraan pekerja. sedangankan arah hubungannya 




(4.438>1,997). Berarti semakin tepat sistem pengupahan maka semakian 
meningkatkan kesejahteraan pekerja. 
Berdasarkan hasil penelitian kesejahteraaan pada pekerja di PT Sindora 
Seraya sebagai Implikasi dari sistem upah secara umum sudah cukup baik dalam 
perspektif ekonomi Islam, pihak perusahaan telah memberikan upah yang layak. 
Namun Pihak PT. Sindora Seraya Desa Bantayan Kab. Rokan Hilir tidak ada 
kejelasan tanggal membayarkan upah pekerjanya atau tidak tepat Swaktu sesuai 
dengan perjanjian bahwa upah para pekerja akan  dibayar  setiap  pertengahan 
bulan. Hal tersebut tidak sesuai dengan ekonomi islam dan telah termasuk dalam 
menzholimi pekerja. 
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A. Latar Belakang 
 Allah SWT telah menganugrahkan kepada manusia sumber daya 
(harta) yang melimpah dari seluruh penjuru bumi dan langit. Manusia diberi 
tugas untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraannya di muka bumi 
dengan memanfaatkan sumber daya yang telah diberikan sesuai dengan 
tuntunannya.
1
 Dan pada dasarnya Islam memberi kebebasan bagi manusia 
untuk mencari dan mengusahakan hartanya dalam rangka menjaga 
kelangsungan hidup di dunia. Seorang muslim di tuntut harus mampu 
membingkai kebebasan yang ia miliki dalam pencarian harta dengan aturan 
syariah. Misalnya dengan cara usahanya sediri atau dengan cara berkerja.
2
 
 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan 
dalam pasal 1 angka 3 memberikan pengertian pekerja adalah “setiap orang 
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain”.
3
 
Penegasan imbalan dalam bentuk apapun ini perlu karena upah selama ini 
diberikan dengan uang, padahal ada pula buruh atau pekerja yang menerima 
imbalan dalam bentuk barang.
4
 
 Pekerja berhak mendapatkan upah dan jaminan sosial. Upah adalah 
hak yang akan diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan 
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dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, Atau peraturan 
perundangan-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya atas suatu perkerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan 
dilakukannya. 
 kesejahteraan perkerja/buruh adalah suatu pemenuhan kebutuhan 
dan/atau keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik diluar maupun 
didalam hubungan kerja yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
mempertinggi produktivitas kerja yang aman dan selamat.
5
 
 Konsep Islam dalam menetapkan upah telah dijelaskan lebih 
komprehensif dalam Al-Qur’an dan hadis berikut : 
َوَستُ َردُّوَن ِإَلٰى َعاِلِم  ۖ  َفَسيَ َرى اللَُّو َعَمَلُكْم َوَرُسولُُو َواْلُمْؤِمُنوَن َوُقِل اْعَمُلوا 
َهاَدِة فَ يُ َنبُِّئُكْم ِبَما ُكْنُتْم تَ ْعَمُلونَ   (105)اْلَغْيِب َوالشَّ
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.(QS.At-Taubah: 105). 
 
 Dari ayat di atas dapat di simpulkan. berkerjalah kamu demi karena 
Allah semata dengan aneka amalan yang saleh bermanfaat, baik untuk diri 
sendiri kamu maupun untuk masyarakat umum, Allah akan melihat yakni nilai 
dan member ganjaran amalan kamu itu. ‖ganjaran yang di maksud adalah upah 
atau kompensasi‖. 
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 Ibnu Umar RA menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
َر َأْجَرُه قَ ْبَل َأْن َيِجفَّ َعَرقُو  َأْعطُوا االَّ ِجي ْ
Artinya: ―Bayarlah upah atau gaji itu sebelum kering keringat pekerjaannya‖. 
 Dari hadis tesebut dapat disimpulkan, Islam sangat menghargai nilai-
nilai kemanusiaan. Berbeda dengan konvensional yang hanya memandang 
manusia sebagai barang modal. Manusia tidak boleh diperlakuakan seperti 
halnya barang modal, misalnya mesin . 
 Proses penentuan upah yang Islami berasal dari dua faktor objektif 
dan subjektif. Objektif adalah upah di tentukan melaluli pertimbangan tingkat 
upah di pasar tenaga kerja, sedangakan subjektif upah di tentukan melaului 
pertimbangan-pertimbangan sosial. Seorang berkerja berhak menerima 
upahnya ketika sudah mengerjakan tugas-tugasnya, maka jika terjadi 
penunggakkan gaji perkerja, hal tersebut selain melanggar kontrak kerja juga 
bertentangan dengan perinsip keadilan dalam islam. Selain ketetapan 
pengupahan, keadilan juga dilihat dari proposionalnya tingkat perkerja dengan 
jumlah upah yang diterimanya.
6
 
Menurut cara menetapkan upah, terdapat berbagai macam sistem upah, yaitu : 
1. Sistem upah jangka waktu ( tiap jam, harian, minguan,dan bulanan). 
2. Sistem upah potongan (payment by result). 
3. Sistem upah permufakatan. 
4. Sistem upah skala upah berubah (sliding scalei). 
5. Upah indeks. 
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6. Sistem pembagian keuntungan, dan. 
7. Sistem co-partnership.7 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pekerja di PT. Sindora 
Seraya  di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir bahwa pembayaran upah 
dilakukan secara perbulan dan gaji biasanya dikeluarkan dipertengahan bulan, 
akan tetapi untuk tanggal dalam pembayaran upah oleh perusahaan tidak ada 
kepastian tanggal dibayarkanya upah, menurut beberapa pekerja, upah biasanya 
paling cepat dikeluarkan perusahaan pada tanggal 16
8
, dan paling lama 
dibayarkan perusahaan pada tanggal 21
9
, upah yang di bayarkan  sudah sesuai 
standar upah minimum yaitu Rp.2.900.000. dan jika di tambahkan yaitu premi 
dan bonus bisa mencapai Rp.3.000.000. Dikarenakan keterlambatan tersebut 
perkerja tidak bisa memenuhi kebutuhan pokoknya dan untuk mengatasi hal 




 Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, peneliti ingin meneliti lebih 
mendalam pengaruh sistem pengupahan terhadap kesejahteraan pekerja sawit PT. 
Sindora Seraya di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir dalam sebuah karya 
ilmiah berbentuk skripsi dengan judul: ―Pengaruh Sistem Pembayaran Upah 
Terhadap Kesejahteraan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada 
PT Sindora Seraya Di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir)‖. 
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 Wawancara  dengan  saudara R selaku pemanen pada tanggal 14 November 2019, di Pt 
Sendora Seraya.  
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B. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipermasalahkan, maka penelitian ini kan berfokus pada pengaruh sistem 
pengupahan yang diterapkan menurut jangka waktu yaitu bulanan yang terjadi 
keterlambat dalam pembayarannya terhadap kesejahteraan perkerja pada 
kelompok bagian pemanenan buah kelapa sawit  di PT. Sindora seraya Desa 
Bantayan Kabupaten Rokan Hilir. 
C. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dari penulisan judul diatas adalah: 
1 Bagaimana pengaruh sistem pembayaran upah terhadap kesejahteraan 
pekerja studi pada PT Sindora Seraya di Desa Bantayan Kabupaten Rokan 
Hilir? 
2 Bagaimana perspektif ekonomi Islam tentang pengaruh sistem pembayaran 
upah terhadap kesejahteraan pekerja dalam studi pada PT Sindora Seraya 
di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1 Untuk mengetahui pengaruh sistem pembayaran upah terhadap 
kesejahteraan pekerja studi pada PT Sindora Seraya di Desa Bantayan 
Kabupaten Rokan Hilir. 
2 Untuk mengetahui perspektif ekonomi Islam tentang pengaruh sistem 
pembayaran upah terhadap kesejahteraan pekerja studi pada PT Sindora 




E. Manfaat penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memunyai manfaat baik secara teoritis maupun 
secara praktis sebagai berikut: 
1 Manfaat teoritis 
a. Mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya 
ekonomi Islam mengenai dampak keterlambatan pembayaran upah 
pekerja kelapa sawit di PT. Sindora Raya di Desa Bantayan 
Kabupaten Rokan Hilir. 
b. Sebagai bahan pustaka untuk menambah khasanah pengembangan 
keilmuan perpustakaan UIN Suska Riau. 
c. Untuk lebih mendukung teori yang berhubungan dengan masalah 
yang dibahas dalam penelitian. 
2 Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
PT. Sindora Seraya di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir dalam 
menerapkan sistem pembayaran upah pekerja kelapa sawit. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini berguna sebagai bagian penerapan dari 
perkuliahan yang diterima selama ini. Penelitian ini akan sangat 
bermanfaaat dalam penyelesaian tugas akhir sebagai syarat untuk 
medapatkan gelar sarjana ekonomi. 
c. Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
mengadakan penelitian mendalam terhadap permasalahan yang sama 




F. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Sindora Seraya Desa 
Bantayan Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Subjek dan Objek 
 Adapun yang menjadi subjek adalah perkerja perkebunan kelapa 
sawit PT. sindora seraya Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir pada 
kelompok bagian pemanenan buah kelapa sawit. sedakan yang menjadi 
Objeknya pengaruh sistem pembayaran upah pekerja perkebunan kelapa 
sawit terhadap kesejahteraan pekerja PT Sindora Seraya Di Desa Bantayan 
Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Islam. 
3. Populasi dan Sampel. 
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
11
 
Populasi yang akan menjadi penelitian adalah para pekerja pada 
bagian pemanenan buah kelapa sawit yang berjumlah 200 pekerja. 
b. Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian. Metode yang digunakan 
dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah probability Sampling 
yaitu tekhnik penentuan sampel secara acak atau random memberikan 
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kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi.
12
 Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah pekerja pada bagian pemanenan 
buah kelapa sawit yang berjumlah 200 pekerja. Dalam penelitian ini 
peneliti mempersempit populasi yaitu jumlah perkerja pada bagian 
pemanenan sebanyak 200 pekerja dengan menghitung ukuran sampel 





      
 
n = ukuran sempel/jumlah responden 
N = ukuran populasi 
e = presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel 
yang masih bisa di tolerir ; e = 10%. 
  jumlah populasi dalam penelitian ini adalah pekerja pada 
bagian pemanenan buah kelapa sawit yang berjumlah 200 orang 
   
   
      (    ) 
 
        disesuaikan menjadi 67 orang. 
  Berdasarkan perhitungan diatas sempel yang menjadi 
responden dalam penelitian ini di sesuikan menjadi 67 orang dari 
total 200 pekerja pada bagian pemanenan buah kelapa sawit di PT. 
Sindora Seraya di Desa Bantayan Kabupaten Rokan Hilir.  
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4. Jenis dan Sumber Data 
jenis penelitian di bedakan berdasarkan jenis data  yang diperlukan secara 
umum di bagi menjadi dua, yaitu : 
a. Data primer yaitu kegiatan penelitian lapangan atau survei (field 
research atau survey research) yang biasa dilakukan dengan 
pengumpulan data melalui observasi atau wawancara langsung 
terhadap objek penelitian. 
b. Data sekunder Penelitian skunder mengunakan bahan yang bukan dari 
sumber pertama sebagai saran untuk memperoleh data dan informasi 
untuk menjawab masalah yang diteliti.  Library research (study 
pustaka) yaitu menelaah buku-buku atau literature yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti.
14
 
5. Metode Pengumpulan Data 
 Tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu:  
a. Observasi  
 Adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung 
atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi 
penelitian. 
b. Wawancara  
 Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan pula, jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-
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hal yang lebih mendalam dalam menginter pretasikan situasi dan 




 Penulis menggunakan metode ini dengan mengajukan berbagai 
macam pertanyaan melalui wawancara kepada kariawan, para pekerja 
perkebunan kelapa sawit PT Sindora Seraya Desa Bantayan Kabupaten 
Rokan Hilir. 
c. Kuisioner 
 Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis pada 
responden untuk dijawabnya. Selain itu, kuisioner juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah 




 Tehnik ini dilaksanakan dengan memberikan pertayaan terstruktur 
kepada responden yang disajikan dalam bentuk daftar pernyataan 
tertutup untuk memudahkan penelitian dalam melakukan analisis data. 
Survei dilakukan dengan membagikan kuisioner yang disebarkan 
kepada responden dengan serangkaian pernyataan mengenai pengaruh 
kunjungan wisata dalam mensejahterakan masyarakat. Pengisian 
kuisioner dilakukan dengan cara self-administered questionare, yaitu 
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responden diminta untuk menjawab sendiri kuisioner yang telah 
dibuat. Adapun skala yang dipakai adalah sekala likert.  
 Sekala likert digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
17
 Dalam 
penelitian sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variable penelitian. Dengan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur berdasarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrument yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan sekala 
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negative. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu di beriskor:  
1. Sangat setuju   (SS)  diberi skor 5;  
2. Setuju    (S)  diberi skor  4;  
3. Ragu-ragu   (RG)  diberi skor 3;  
4. Tidak setuju   (TS) diberi skor 2;  
5. Sangat tidak setuju  (STS) diberi skor  1;  
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Model analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi. Yaitu studi mengenai ketergantungan satu variabel dependen 
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), yang 
bertujuan untuk memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata 
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variabel dependen didasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Sebelum melakukan analisis ini, untuk mendapatkan nilai yang baik, 
maka penulis perlu melakukan sebuah pengujian pada instrument 
pengumpulan data yang digunakan. Metode pengujian analisis dalam hal 
ini adalah validitas dan realiabilitas.  
a. Validitas dan Reliabilitas  
1)  Validitas  
 Merupakan derajat ketepatan antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti.
18
 
 Setelah data-data dan informasi sudah terkumpul oleh 
penulis, maka penulis mengelola dan menata data yang didapat 
secara sistematis sesuai dengan permasalahan yang ada dan 
menganalisis data tersebut dan menggunakan analisis data dengan 





     (  )(  )
√(           )(           )  
 
Keterangan:  
R  : koefisien validitas item yang dicari  
X  : skor responden untuk setiap item  
 X  : jumlah skor dalam distribusi  
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X  Y  : jumlah skor dalam distribusi  
Y  X2 : jumlah kuadrat masing-masing skor  
X  Y2  : jumlah kuadrat masing-masing skor  
Y N  : jumlah responden 
2) Reliabilitas  
 Reliabilitas adalah indicator tingkat keandalan atau 
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran. suatu pengukuran 
dianggap reliable atau memiliki keandalan jika konsisten 
memberikan jawaban yang sama
20
.  
    [
 
   
] [  
∑   
   
] 
Keterangan :  
r11  =  Koefisien reabilitas yang dicari  
 𝝈𝖎 =  Jumlah varians skor tiap item  
K  =  Banyaknya soal  
𝝈𝒕𝟐 =  Varians skor total 
 
3) Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi secara normal atau tidaknya. Untuk itu data yang 
sudah ada sebenarnya harus memenuhi persyaratan normalitas, 
alat uji yang digunakan adalah uji one sampling kolmogrov-
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smirnov. Data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai 
signifikanya lebih besar dari 0,05.  
b.  Analisis Regresi Linier Sederhana  
  Uji regresi linier sederahana, yaitu digunakan untuk 
menguji signifikan atau tidak hubungan tidak lebih dari satu variable 
melalui koefesien regresinya.
21
 Dalam penelitian ini, analisis regresi 
sederhana berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh sistem pengupahan pekerja 
perkebunan kelapa sawit terhadap kesejahteraan pekerja PT. Sindora 
Seraya Kabupaten Rokan Hilir. Rumus regresi linier sederhana yaitu: 
𝐘= 𝐚+𝐛𝐗 
Keterangan:  
Y = fariabel denpenden (nilai yang di prediksikan).  
a  = konstanta  
X = variabel indenpenden  
b =  Koefesien Regresix 
c. Uji Hipotesis  
1) Uji T  
 Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas secara parsial atau untuk mengetahui variabel mana yang 
lebih mempengaruhi terhadap kesejahteraan pekerja digunakan 
uji-t, dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut :  
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a) Ho diterima jika –t table < t hitung < t table 
b) Ho di tolak jika –t hitung < t- table atau t-hitung > t-tabel  
 Adapun untuk uji statistik Pengujian koefisien regresi 
variabel  tersebut adalah sebagai berikut :  
Ha: Sistem pengupahan berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel kesejahteran perkerja perkebunan. 
H0: sistem pengupahan tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap kesejahteraan perkerja perkebunan. 
G. Penilitian Terdahulu 
 Agar penelitian ini lebih komprehensif, maka penulis melakukan 
tinjauan terlebih dahulu terhadap pustaka-pustaka maupun karya-karya ilmiah 
yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang akan penulis teliti. Banyak 
kajian tentang permasalahan sistem pengupahan yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu. Hanya saja sudut pandang dan pendekatan yang 
diambil berbeda, sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh juga berbeda. 
 Penelitian mengenai permasalahan tentang sistem pengupahan tersebut 
antara lain:  
1. Skripsi yang ditulis oleh M. Dhony Eka Saputra, mahasiswa Fakultas 
Syari’ah Dan Hukum  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim  
Riau-Pekanbaru pada tahun 2009 dengan judul ‚ Pola Sistem Pengupahan 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan Home Industri Kayla 
Bakery Pekanbaru Menurut  Ekonomi Syariah‛, yang menyatakan bahwa 




Kesejahteraan Karyawan Home Industri Kayla Bakery Menurut Ekonomi 
Syariah. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa sistem pengupahan di 
Home Industri Kayla Bakery dapat dikatakan tidak baik, mekanisme 
dalam sistem upah belum didasarkan menurut hasil dari produksi. Secara 
umum sistem yang dijalankan belum sesuai dengan karakteristik dan 
prinsip tentang sistem upah. Di dalam kegiatan usaha seharusnya pihak 
pemilik usaha memberikan upah berdasarkan hasil produksi dan sesuai 
dengan Upa Minimum Kabupaten (UMK) Pekanbaru yaitu 2.762.852, 
akan tetapi upah yang diterima karyawan Home Industri Kayla Bakery 
belum sesuai dengan UMK kota pekanbaru, realitanya Karyawan 
mendapatkan Upah berkisar Rp.600.000 - 1.100.000. Dari hasil penelitian 
yang penulis lakukan dengan para karyawan sebab utama penyebeb belum 
sejahtera yaitu karna belum sepenuhnya hak-hak karyawan belum di 
penuhi seperti gaji belum UMK, jamianan kesehatan, dan tempat tinggal 
yang layak sebagaimana mestinya.
22
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Dewi Lestari, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 
2015, dengan judul ‚Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus pada UMKM Produksi Ikan Teri Salim 
Group di Desa Korowelang Cepiring - Kendal)‛, yang menyatakan bahwa 
skripsi ini lebih fokus membahas sistem pengupahan para pekerja 
borongan yang disesuaikan dengan jumlah produksi ikan. Kesimpulan dari 
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penelitian ini, bahwa praktek bisnis yang dijalankan UMKM Produksi 
Ikan Teri Salim Group mengenai pengupahan para pekerja, sebagian 
belum sesuai dengan prespektif ekonomi Islam. Karena belum mengikuti 
konsep adil, dalam pembagian upah pekerjaannya maupun dalam 
kesepakatan besaran upahnya. Akan tetapi, pemberian upah para pekerja 
telah diberikan tepat waktu sesuai dengan perjanjian.
23
 
H. Sistematika Penulisan 
 Agar lebih terarah serta memudahkan dalam memahami penulisan ini, 
maka penulis akan memaparkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian, penelitian terdaahulu dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM PT. SINDORA SERAYA DESA 
BANTAYAN      KABUPATEN ROKAN HILIR 
Bab ini berisikan sejarah perusahaan, jumlah pekerja, misi dan 
visi, sarana dan prasaranan,jam kerja dan pengupahan struktur 
organisasi, dan jenis pekerjaan budidaya perkebunan. 
BAB III  :  TINJAUAN TIORITIS 
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Bab ini berisi kajian pustaka yang mana di dalamnya 
memaparkan deskriptif teoritik yang terdiri dari (perusahaan, 
sistem pemayaran, tenaga kerja, upah, hak dan kewajiban 
perusahaan, hak dan kewajiban pekerja, dan upah dalam 
ekonomi Islam) 
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    
Pada bab ini akan membahas tentangdiskripsi responden 
penelitian, deskripsi statistik, analisa data, dan pembahasan. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN PT. SINDORA SERAYA 
 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Sindora Seraya adalah perusahaan swasta yang bergerak di bidang 
perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Perusahaan ini berada di Desa 
Bantayan Kecamatan Batu Hampar Kabupaten Rokan Hilir Porvinsi Riau. 
Pembentukan perseroan ini adalah dengan proses ganti rugi lahan masyarakat 
setempat. Perusahaan pada awal mula didirikan pada tanggal 23 September 
2004 yang dibeli dari masyarakat sekitar yang terlebih dahulu menanami 
lahannya dengan kelapa sawit. 
Pada tangga l8 Mei 2009 terjadi penambahan lahan yang juga dari 
masyarakat sekitar. Sebelumnya memiliki luas lahan 100,78Ha menjadi 
900Ha. Pada saat  ini PT. Sindora Seraya memiliki lahan  perkebunan  dan 
belum memiliki pabrik minyak kelapa sawit (PMKS) sendiri. Para pekerja atau 
karyawan  yang dipekerjakan umumnya  juga masyarakat sekitar dan untuk 






B. Jumlah Tenaga Kerja 
 Keberadaan PT. Sindora Seraya banyak menyerap tenaga kerja, 
berikut jumlah tenaga kerja di PT. Sindora Seraya.
24
 
Tabel II. 1 

















Pemanen 30 30 28 29 33 27 23 
Total 200 
Sumber data : PT. Sindora Seraya. 2020 
C. Visi dan Misi PT. Sindora Seraya 
 Upaya mewujudkan masa depan Bangsa yang sejahtera.
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D. PembagianTugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Kerja 
1. Estate Manager 
Bertugas sebagai pimpinan tertinggi dalam perkebunan perusahaan. 
Mempunyai wewenang mengatur dan memberikan perintah kepada 
seluruh staf dan karyawan yang berada dalam perkebunan perusahaan serta 
bertanggung jawab terhadap seluruh laporan manajemen didalam 
perkebunan perusahaan tersebut. 
2. Kepala Tata Usaha 
Bertugas untuk mengatur administrasi perkebunan, mempunyai 
wewenang untuk melakukan requitman tenaga kerja, bertanggung jawab 
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terhadap seluruh administrasi dan keuangan didalam perkebunan 
perusahaan tersebut. 
3. Askep rayon I 
Bertugas mengawasi kinerja seluruh asisten divisi, mempunyai 
wewenang memberikan perintah dan teguran terhadap asisten1, 2 dan 3, 
bertanggung jawab terhadap seluruh laporan kerja yang diberikan asisten 
divisi. 
4. Askep Rayon II 
Bertugas mengawasi kinerja seluruh asisten divisi, mempunyai 
wewenang memberikan perintah dan teguran terhadap asisten divisi 4 dan 
5, bertanggung jawab terhadap seluruh laporan kerja yang diberikan 
asisten divisi. 
5. Asisten Divisi1, 2, 3, 4,5,6,dan 7 
Bertugas mengatur rancangan kerja, mempunyai wewenang 
memberikan pengarahan serta petunjuk kerjadan sekaligus perintah, 
bertanggung jawab penuh terhadap laporan kerja yang akan dilaporkan 
kepada askeprayon I dan rayonII. 
6. AsistenTraksi 
Bertugas mengatur rancangan kerja seluruh transportasi dan 
mekanik, mempunyai wewenang membagi dan member perintah terhadap 
seluruh driver serta mekanik yang ditempatkan dimasing-masing divisi, 
bertanggung jawab terhadap seluruh kerusakan dan kelancaran transportasi 




7. Supervisor Jangkos 
Bertugas mengawasi dan mengatur kerja karyawan yang bekerja 
sebagai buruh harian, mempunyai wewenang membagi jumlah buruh serta 
mobil pengangkut jangkos, bertanggung jawabatassemua kesalahan kerja 
karyawannya. 
8. Mandor Panen 
Bertugas mengawasi kerja karyawan panen serta melakukan survei 
areal yang akan dipanen, mempunyai wewenang mengatur serta 
menentukan areal yang akan dipanen, bertanggung jawab memberikan 
laporan kepada asisten divisi. 
9. Mandor Berondolan 
Bertugas mengawasi kerja karyawan yang bertugas dan mengutip 
atau mengumpulkan berondolan, mempunyai wewenang menentukan areal 
dan memberikan  perintah kepada karyawan pemungut berondolan, 
bertanggung jawab terhadap kebersihan areal dari berondolan sawit yang 
telah dipanen. 
10. Mandor Perawatan 
Bertugas mengawasi kerja karyawan dibagian perawatan, 
mempunyai wewenang mengatur dan memberikan perintah serta 
mengklaim diterima tidaknya hasil kerja karyawan bagian perawatan 






11. Krani Produksi 
Bertugas melakukan perhitungan perhitungan jumlah tandan sawit 
hasil produksi, mempunyai wewenang mengarahkan alat transportasi atau 
mobil truk yang mengangkut TBS, bertanggung jawab memberikan 
laporan kepada asisten divisi. 
12. Krani Divisi 
Bertugas mengatur administrasi serta pembayaran gaji karyawan 
dimasing-masing divisi, mempunyai wewenang mencatat jumlah gaji dan 
premi lembur karyawan, bertanggung jawab memberikan laporan 
administrasi kepada asisten divisi. 
13. Humas 
Bertugas menjadi fasilitator atau jembatan komunikasi antara 
perusahaan dengan masyarakat, mempunyai wewenang menyampaikan 
hasil keputusan manajemen atau perusahaan kepada masyarakat, 
bertanggung  jawab menjaga hubungan baik antara pihak perusahaan 
dengan masyrakat. 
14. Brimob 
Bertugas menjaga keamanan areal perkebunan, mempunyai 
wewenang melakukan patrol diareal perkebunan dimana ditugaskan dan 
pengaman areal tersebut, bertanggung jawab memberikan rasa aman dan 






15. ADM. Pembukuan 
Bertugas mengerjakan pembukuan  mempunyai wewenang 
meminta laporan dari krani divisi tentang pembukuan dan bertanggung 
jawab tentang seluruh pembukuan perusahaan tersebut. 
16. ADM. Tanaman. 
Bertugas pembukuan tentang perawatan dan umur tanaman, 
mempunyai wewenang meminta laporan kepada krani divisi, bertanggung 
jawab terhadap seluruh pembukuan perawatan diperusahaan tersebut. 
17. ADM. Umumatau Payroll. 
Bertugas mengerjakan atau mencatat jumlah gaji karyawan 
mempunyai wewenang meminta laporan kepada krani divisi jumlah hari 
atau hasil kerja tiap karyawan dimasing-masing divisi, bertanggung jawab 
menghitung   dan  memberikan  laporan   jumlah  gaji   masing-masing 
karyawan KTU. 
18. Mekanik 
Bertugas memperbaiki alat transport yang rusak, mempunyai 
wewenang menentukan layak tidaknya alat tersebut digunakan, 
bertanggung jawab terhadap seluruh kerusakan mesin atau alat berat di 
perusahaan tersebut. 
19. Mandor transport 
Bertugas mengecek posisi alat-alat transport, mempunyai 




bertanggung jawab memberikan laporan jumlah dalam posisi alat transport 
kepada asisten krani 
20. Mandor Civil 
Bertugas mengawasi seluruh buruh bangunan atau kontraktor, 
mempunyai wewenang mengklaim diterima atau tidaknya hasil kerja 
kontraktor bangunan, bertanggung  jawab memberikan laporan tentang 
hasil kerja kontaktor kepada pimpinan atau manager. 
21. KraniTaraksi 
Bertugas mengerjakan didivisitraksi, mempunyai wewenang 
melaporkan dan  memasukkan  jumlah  biaya yang  diperlukan kepada 
asisten traksi, bertanggung jawab membagi gaji karyawan traksi. 
E. Jenis Pekerjaan Budidaya Tanaman Perkebunan26 
 Berikut jenis pekerjaan budidaya tanaman perkebunan kelapa sawit 
PT. Sindora Seraya di Desa Bantayaan Kabupaten Rokan Hilir.  
1. Rawat Piringan Manual  
 Piringan adalah kegiatan membersihkan gulma dibagian bawah 
tanaman sawit dengan cara manual maupun chemist. Manual yaitu dengan 
mencabut, menggaruk atau membuat gulma di sekitar piringan pokok 
kelapa sawit dan harus bersih karena sebagai media pemberian pupuk 
organik dan anorganik. Sedangkan cara chemist yaitu kegiatan dengan cara 
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menyemprot dengan menggunakan bahan, diantaranya Gramaxone dengan 
konsentrasi 0,5%.  
2. Rawat Pasar Pikul Manual  
 Pasar pikul adalah jalan yang ada ditengah dua baris sawit yang 
digunakan untuk mempermudah pemupukkan dan pengangkutan buah ke 
TPH. Pasar pikul dibuat dengan lebar 1-1,5 m an panjang mengikuti lebar 
blok.  
3. Rawat Gawangan Manual  
 Rawat Gawangan Manual merupakan suatu kegiatan pengendalian 
gulma yang berada di gawangan mati maupun gawangan hidup pada 
kebun kelapa sawit. 66  
4. Rawat Pasar Tengah Manual  
 Rawat Pasar Tengah Manual merupakan suatu kegiatan 
pengendalian gulma yang tumbuh di jalan kontrol yang letaknya tepat di 
tengah blok yang membujur dari utara ke selatan. Tujuannya adalah untuk 
mempermudah proses pengontrolan kerja pada blok tersebut.  
5. Rawat TPH Manual  
 Tempat pengumpulan hasil (TPH) yaitu tempat yang digunakan 
untuk meletakkan dan menyusun buah hasil dari pemanen. Ukuran TPH 
adalah 2m x 3m.  
6. Dongkel Anak Kayu  
 Dongkel Anak Kayu merupakan kegiatan pengendalian gulma jenis 




Tujuannya adalah untuk mengurangi persaingan unsur hara terhadap 
tanaman.  
7. Konsolidasi tanaman  
 Konsolidasim tanaman adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
menginetariskan tanaman yang mati, tumbang atau terserang hama dan 
penyakit. 
8. Pengendalian hama (Oryctes rhinocereos)  
 Tujuannya adalah untuk mengurangi serangan Hama yang dapat 
merusak tanaman kelapa sawit.
27
 
9. Sensus Pokokkan  
 Sensus Pokokkan kelapa sawit adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan lahan yang sebenarnya 
dalam satu blok  
10. Sensaus daun  
 Mengetahui keutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman kelapa 
sawit.  
11. Pemupukkan  
 Pupuk juga menggantikan unsur hara yang hilang karena pencucian 
dan terangkut melalui hasil panen (TBS) serta memperaiki kondisi yang 
tidak menguntungkan atau mempertahankan kondisi tanah yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit.  
 







12. Panen  
 Panen merupakan kegiatan puncak dari pembudidayaan tanaman 
kelapa sawit. Karena pada dasarnya membudidayakan kelapa sawit adalah 
untuk di ambil buahnya atau sering kita sebut dengan tandan buah segar. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh produksi TBS yang sesuai kriteria 
matang panen yang telah ditentukan oleh perusahaan.
28
 










1. Pengertian Perusahaan 
 Dalam perundangan Indonesia yang baru, istilah majikan 
digantikan dengan istilah pengusaha. istilah majikan dikenal karena 
sebelumnya (UU No.25/1997) menggunakan istilah majikan. Istilah 
pengusaha secara umum menunjukkan beberapa kelompok sebagaimana 
disebutkan dalam pasal 1(5) UU No. 13/2003 sebagai berikut: 
a. pengusaha adalah orang perseorangan, persekutuan,atau badan hukum 
yang menjalankan perusahaan milik sendiri 
b. orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang secara 
berdiri sendiri menjalankan perusahaan  bukan miliknya . 
c. orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang berada di 
Indonesia yang mewakili perusahaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a dan huruf b yang berkedudukan di luar wilayah Indonesia.
29
 
  Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau 
tidak, milik orang perseorangan, milik persekutuan atau milik badan 
hukum, baik milik swasta maupun milik Negara yang memperkerjakan 
pekerja atau buruh dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk 
lain. Usaha-usaha sosial dan usaha-usaha lain yang mempunyai pengurus 
dan memperkerjakan orang lain dengan membayar upah atau imbalan 
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dalam bentuk lain. Pemberi kerja adalah orang yang perseorangan, 
persekutuan atau badan hukum, atau badan-badan lainnya yang 




  Pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan perusahaan adalah 
wadah atau tempat peluang usaha yang sangat di butuhkan orang banyak 
untuk mendapatkan pekerjaan. Pemberi kerja harus adil, layak dan 
transparan dalam memberikan upah kepada pekerja sesuai dengan hasil 
kerja pekerja itu sendiri, peraturan pemerintah serta sesuai dengan 
perjanjian kerja. 
  Perusahaan dan pekerja mempunyai hubungan yaitu hubungan 
kerja sebagaimana Undang-undang ketenagakerjaan pada Bab IX tentang 
hubungan kerja Pasal 50 ―hubungan kerja terjadi karena adanya 
perjanjian kerja antara pengusaha dan pekerja atau buruh‖. Dalam Pasal 
51 ayat (1) disebutkan ―Perjanjian kerja dibuat secara tertulis atau lisan‖. 
Ayat (2) berbunyi ―Perjanjian kerja yang dipersayaratkan secara tertulis 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku‖. Pasal 52 ayat (1) Perjanjian kerja dibuat atas dasar: 
a. Kesepakatan kedua belah pihak; 
b. Kemampuan atau kecakapan melakukan perbuatan hukum. 
c. Adanya pekerjaan yang di perjanjikan. 
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d. Pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban 
umum, kesusilaan, dan peraturan perundang-undagan yang berlaku
31
 
 Kerjasama antar pekerja dan perusahaan berdasarkan hubungan 
kerja memiliki 3 unsur yaitu:
32
 
a. Ada pekerjaan yaitu dalam suatu perjanjian kerja harus ada pekerjaan 
yang di perjanjikan (objek perjanjian) dan pekerjaan itu haruslah di 
lakukan sendiri oleh pekerja atau buruh. Secara umum yang di 
maksud dengan pekerjaan adalah segala perbuatan yang harus di 
lakukan oleh pekerja atau buruh untuk kepentingan pengusaha sesuai 
isi perjanjian. 
b. Ada upah yaitu imbalan prestasi yang dibayarkan oleh pengusaha 
kepada pekerja atau buruh atas pekerjaan yang telah di lakukan oleh 
pekerja. 
c. Ada perintah maksudnya bahwa pekerjaan yang di lakukan oleh 
pekerja atau buruh berada di bawah perintah pengusaha. 
Jenis-jenis hubungan kerja adalah sebagai berikut:
33
 
a. Pekerjaan waktu tertentu (kontrak) 
  Pekerjaan waktu tertentu adalah perjanjian kerja antara pekerja 
atau buruh dengan pengusaha untuk melaksanakan pekerjaan yang 
diperkirakan selesai dalam waktu tertentu yang relatif pendek yang 
jangka waktunya paling lama 2 tahun, dan hanya dapat diperpanjang 
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satu kali untuk paling lama sama dengan waktu perjanjian kerja 
pertama, dengan ketentuan seluruh (masa) perjanjian tidak oleh 
melebihi 3 (tiga) tahun lamanya. 
b. Pekerjaan Waktu Tidak Tentu (tetap) 
1) Dapat mensyaratkan masa percobaan kerja paling lama 3 (tiga) 
bulan. 
2) Dalam masa percobaan pengusaha dilarang membayar upah 
dibawah upah minimum yang berlaku. 
3) Perjanjian kerja dibuat tertulis, jika dibuat secara lisan, 
pengusaha wajib membuat surat pengangkatan bagi pekerja atau 
buruh yang bersangkutan. 
c. Pemborongan 
 Perusahaan dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaan 
kepada perusahaan lainnya melalui perjanjian pemborongan pekerjaan 
atau penyediaan jasa pekerja atau buruh yang dibuat secara tertulis. 
B. Tenaga Kerja 
1. Pengertian Tenaga Kerja 
 Undang-undang No 13 Tahun 2003 dalam Bab 1 mengenai 
ketentuan umum menetapkan bahwa : 
a. Pasal 1 angka 1 ketenagakerjaan, yaitu: ―segala hal yang 
berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan 




b. orang yang bekerja dengan ikatan hubungan kerja dan berhak 
menerima upah. Pasal 1 angka 2 tenaga kerja, yaitu: ―setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau 
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat‖. 
c. Pasal 1 angka 3 pekerja atau buruh, yaitu: ―setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain‖. Penggunaan 
istilah pekerja selalu disertai istilah buruh yang menandakan bahwa 




 Pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan tenaga kerja adalah 
orang yang mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya.  
C. Sistem Pengupahan 
1. Pengertian Sistem Upah (Pengupahan) 
 Sistem adalah suatu kumpulan kesatuan dan perangkat 
hubungansatu sama lain.
35
 Sistem Upah merupakan sistem dimana 
dilakukannya perjanjian kerja yang diatur oleh pengusaha dan buruh atau 
karyawan serta pemerintah. Di dalam kegiatan usaha diperjanjikan adanya 
pemberian upah yang akan didapat oleh tenaga kerja dari pemilik usaha. 
Jadi dapat dikatakan bahwa sistem upah adalah salah satu syarat perjanjian 
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kerja yang diatur oleh pengusaha dan buruh atau karyawan serta 
pemerintah serta kerangka bagaimana upah diatur dan diterapkan. 
 Upah dalam KBBI (Kamus besar bahasa Indonesia) upah memiliki 
pengetian yaitu bayaran yang diberikan sebagai balasan jasa atau ongkos 




 Upah menurut istilah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan 
dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk sesuatu pekerjaan atau 
jasa yang telah dan akan dilakukan, yang berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang telah ditetapkan menurut 
suatu persetujuan undang-undang dan peraturan-peraturan dan dibayarkan 
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja.
37
 
 Menurut Anwar Prabu Mangkunegara sebagai seorang pakar 
ekonomi menjeaskan bahwa upah merupakan sesuatu yang dipentingkan 
sebagai suatu yang sebanding dalam kepegawaian, hadiah yang bersifat 
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 Sedangkan menurut Edwin B. Flippo dalam karya tulisnya yang 
berjudul ―Principles of personal management‖ menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan upah adalah harga untuk jasa yang telah diterima atau 
yang diberika orang lain bagi kepentingan seseorang atau badan hukum.
39
 
 Dalam peraturan pemerintah Nomor. 8 Tahun 1981 tentang 
perlindungan upah, upah merupakan suatu penerimaan sebagai imbalan 
dari pengusaha kepada buruh untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah 
atau akan dilakukan.
40
 Menurut Undang-Undang Nomor. 13 Tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan, upah merupakan hak pekerja atau buruh 
yangditerima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
daripengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang 
ditetapkandan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, 
atauperaturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja 




 Dari beberapa definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan upah adalah pembayaran yang 
diberikanoleh suatu perusahaan kepada karyawan atas jasa-jasa yang 
dilakukanselama melakukan pekerjaan, yang dibayarkan dengan syarat-
syarat tertentu dan sesuai dengan perundang-undangan yang ada. 
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 Dalam Undang-Undang Nomor. 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan (pasal 88) ditegaskan bahwa Setiap pekerja atau 
buruhberhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang 
layakbagi kemanusisaan, jumlah penerimaan atau pendapatan 
pekerja/buruh dari hasil pekerjaannya sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan hidup pekerja/buruh dan keluarganya secara wajar yang 
meliputi makanan, dan jaminan hari tua.
42
 
2. Fungsi dan Manfaat Upah 
a. Secara umum fungsi upah adalah : 
1) Upah berfungsi mengalokasikan sumber daya manusia, 
khususnya karyawan secara efektif dan efisien. Adanya sistem 
pengupahan dilakukan untuk menarik dan menggerakkan para 
karyawan kearah pekerjaan-pekerjaan yang dapat mereka 
kerjakan danmendapatkan balas jasa yang adil dan layak. 
2) Upah berfungsi untuk menggunakan sumber daya manusia 
tersebut secara efisien, efektif dan memuaskan. Pembayaran upah 
yangrelatif tinggi akan memaksa pemilik perusahaan 
memanfaatkantenaga kerja yang dipekerjakannya benar-benar 
menjadi aset yang memuaskan bagi perusahaan.34 
3) Upah berfungsi untuk menstimulasi dan memotivasi stabilitas  
dan pertumbuhan ekonomi secara agregat. 
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 Untuk mengontrak seorang musta’jir harus ditentukan bentuk 
kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh karena itu, jenis 
pekerjaannya harus dijelaskan sehingga tidak kabur. Karena transaksi 
ujrah yang masih kabur hukumnya adalah fasid. 
3. Macam - Macam Sistem Pembayaran Upah 
 Sistem pembayaran upah ini adalah bagaimana cara perusahaan 
biasanya memberikan upah kepada para pekerja atau buruhnya. 
Sistempembayaran upah tersebut adalah :
43
 
a. Sistem Upah Jangka Waktu 
 Sistem upah jangka waktu adalah sistem pemberian upah 
menurut jangka waktu tertentu, misalnya, harian, mingguan, atau 
bulanan. 
b. Sistem Upah Potongan (Payment by Result) 
 Sistem ini didasarkan atas prestasi dari pekerja, atau perunit 
produk yang diselesaikannya, dimana atau bilamana hasil pekerjaan 
tidak memuaskan atau tidak memenuhi target yang disepakati, maka 
upahnya dipotong. 
c. Sistem Upah Permufakatan 
 Sistem upah semacam ini pada dasarnya adalah suatu 
sistempemberian upah dengan cara memberikan sejumlah upah pada 
                                                          
 
43




kelompok tertentu. Selanjutnya, kelompok ini akan membagi-bagikan 
kepada para anggotanya. 
d. Sistem Skala Upah Berubah (Sliding scale) 
 Sistem semacam ini terdapat hubungan antara upah denganharga 
penjualan hasil perusahaan. Cara semacam ini dapat dilakukan oleh 
perusahaan yang harga barang dari hasil perusahaannya untuk bagian 
terbesar atau seluruhnya tergantung pada harga pasaran diluarnegeri. 
e. Sistem Upah Indeks 
 Sistem upah ini, upah banyak tergantung pada naik turunnya 
indeks biaya kehidupan, tetapi naik turunnya upah ini tidak 
akanmempengaruhi nilai riil dan rupiah. 
f. Sistem Upah Borongan 
  Sistem upah borongan merupakan kombinasi dari upah waktu 
dan upah potongan. Sistem ini menetapkan pekerjaan tertentu yang 
harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Jika selesai tepat pada 
waktunya ditetapkan upah sekian rupiah.
44
 
g. Sistem Upah Premi 
 Sistem upah Sistem upah premi merupakan hadiah atau bonus 
yang diberikan kepada karyawan karena berkat pekerjaan yang ia 
lakukan telah memberikan sesuatu keuntungan kepada perusahaan.
45
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4) Upah Dalam Pandangan Islam 
 Dalam persfektif  Fiqih Muamalah al-ijarah. Secara etimologi 
al-ijarah berasal dari kata al-Ajru yang berarti al-Iwadh/penggantian, 
dari sebab itulah ats-Tsawabu dalam konteks pahala dinamai juga al- 
Ajru/upah. Menurut Rachmat Safi’I ijarah secara bahasa adalah: menjual 
manfaat.46  
 Secara etimologis al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang arti 
menurut bahasanya ialah al-Iwadl yang arti dalam bahasa Indonesianya 
adalah ganti dan upah. Sedangkan ujroh (fee) yaitu upah untuk pekerja. 
Ujroh terbagi menjadi dua yaitu:
47
 
a. Ujroh al-misli adalah upah yang distandarkan dengan kebiasaanpada 
suatu tempat atau daerah. Dalam istilah sekarang disebutdengan 
UMP. 
b. Ujroh Samsarah adalah fee yang diambil dari harga objek 
transaksi.Upah menurut istilah fiqih adalah pemberian hak 
pemanfaatandengan syarat ada imbalan dan juga disyaratkan pula 
agar upahdalam transaksi ujrah disebutkan secara jelas.
48
 
 Beberapa konsep sekitar upah yang dikemukakan oleh para ahli 
Ekonomi. 
a. Menurut Sayyid Sabiq, al-ijaraha dalah suatu jenis akad atau 
transaksi terhadap suatu manfaat dengan jalan member pengganti. 
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b. Menurut Ulama Syafi’iyah al-ijarah adalah suatu jenis akad atau 
transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu bersifat 




c. Ibnu Khaldun Menurutnya, kedudukan pekerja sangat tergantung 
pada nilai kerjanya dan nilai kerja itu sangat ditentukan oleh 
penghasilan (upah) atau keuntungan dari hasil kerja. Sebagaimana 
dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Kahfi ayat 77. Artinya 




5) Dasar Hukum Upah. 
a. Dasar hukum upah dalam Al-Qur’an)  
1) Surat Al-baqarah ayat 233 
َوِإْن َأَرْدُتْم َأْن َتْستَ ْرِضُعوا َأْواَلدَُكْم َفََل ُجَناَح َعَلْيُكْم ِإَذا َسلَّْمُتْم َما 
  آتَ ْيُتْم بِاْلَمْعُروفِ 
Artinya : ―dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain,maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila salah seorang dari 
keduanya rela dan yang lainnya tidak rela atau bukan untuk 
kemaslahatan bayi itu, maka tidak boleh disapih. Dan ayat diatas 





Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, (Semarang: As- 
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juga menjelaskan bahwa jika kamu ingin anakmu disusukan 
oleh orang lain, maka kalian mencarikan wanita yang 
menyusuinya selain dari ibunya atas dasar tidak memudaratkan, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut, yaitu bagi wanita yang 
menyusui. 
b. Dasar hukum dalam Hadits 
َر َأْجَرُه قَ ْبَل َأْن َيِجفَّ َعَرقُو  َأْعطُوا االَّ ِجي ْ
Artinya : ―berikanlah upah sebelum keringatnya kering‖
52
 
 Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak sipekerja 
setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa di maksud jika telah ada 
kesepakatan pemberian upah yang telah disepakati diawal perjanjian 
kerja agar tidak terjadi kecurangan dikemudian hari. Selain itu 
pemberian upah harus ditetapkan secara adil dan layak, serta dengan 
memperhatikan Undang-Undang pemburuhan yang berlaku. 
c. Rukun dan Syarat Upaha.  
1. Rukun Upah (Ujrah) Adapun menurut jumhur ulama rukun 
ijarah ada 4 antara lain : 
a) Aqid ( orang yang berakat) Yaitu orang yang melakukan 
akad sewa menyewa atau upah mengupah. Orang yang 
memberikan upah dan menyewakandisebut mu’jir dan 
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orang yang melakukan sesuatu dan menyewasesuatu 
disebut musta’jir. 
b) Sighat akad Terdiri atas ijab dan qabul. Dalam hukum 
perjanjian Islam, ijabdan qabul dapat melalui : 
i. Ucapan 
ii. Utusan dan tulisan 
iii. Isyarat 
iv. Secara diam-diam 
v. Dengan diam semata 
c) Upah (Ujrah) 
 Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta’jiratas 
jasa yang telah diberikan atau diambilk manfaatnya oleh 
mu’ajir dengan syaratyaitu: 
i. Sudah jelas atau sudah diketahui jumlahnya, oleh 
karena itu ijarahtidak sah dengan upah yang belum 
diketahui. 
ii. Pegawai khusus seperti hakim tidak boleh 
mengambil uang daripekerjaannya, karena mereka 
sudah mendapatkan gaji khusus daripemerintah. 
iii. Uang sewa harus diserahkan bersama dengan 




6. Macam-Macam Upah 




a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musammah) adalah upah 
yangsudah disebutkan itu syaratnya ketika disebutkan harus 
disertaikerelaan kedua belah pihak yang berakad. 
b. Upah yang sepadan (ajru misti) adalah Upah yang sepadan 
dengankerjannyas serta sepadan dengan kondisi pekerjaan (profesi 
kerja)jika akad ijarahnya telah menyebutkan jasa (manfaat) 
kerjannya. 
Adapun sistem upah dalam islam antara lain:
54
 









Artinya: ―Dari Abi Saidal-Khudri ra. Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda: “Barang siapa mempekerjakan seorang pekerja 
harus disebutkan upahnya‖, (H.R. Abdur, maka Razak 
sanadnya terputus, dan al baihaqi menyambungkan 
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 Dalam hadits tersebut dapat dijelaskan bahwa Rasulullahtelah 
memberikan petunjuk, supaya majikan terlebih dahulumemberian 
informasi tentang besarnya upah yang akan diterimaoleh pekerja 
sebelum ia memulai pekerjaannya. Dengan adanyainformasi besaran 
upah yang diterima, diharapkan dapat memberikan dorongan 
semangat untuk serta memberikan kenyamanan dalam pekerjaan. 
Mereka akan menjalan pekerjaansesuai dengan kontrak kesepakatan 
antara pekerja dengan majikan. 
b. Membayar upah sebelum keringatnya kering Rasulullah bersabda: 
َر َأْجَرُه قَ ْبَل َأْن َيِجفَّ َعَرقُو  َأْعطُوا االَّ ِجي ْ




   
  Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak sipekerja 
setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa di maksudjika telah 
ada kesepakatan pemberian upah yang telah disepakati diawal 
perjanjian kerja agar tidak terjadi kecurangan dikemudian hari. 
Selain itu pemberian upah harus ditetapkan secara adil dan layak, 
serta dengan memperhatikan Undang-Undang pemburuhan yang 
berlaku. 
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D. Kesejahteraan Tenaga Kerja/Buruh 
1. Pengertian Kesejahteraan Tenaga Kerja 
 Kesejahteraan merupakan suatu bentuk usaha yang digunakan oleh 
perusahaan dalam rangka meningkatkan semangat kerja karyawan. 
Pelayanan kesejahteraan merupakan rangkaian pemberian tunjangan 
danfasilitas-fasilitas dalam bentuk tertentu kepada karyawan diluar gaji, 
biasanya berupa transportasi, uang lembur, cuti, kantin, asuransi, 
jamsostek dansebagainya. 
 Pelayanan kesejahteraan karyawan tersebut dimaksudkan 
untukmemberikan keseimbangan dalam memperoleh keamanan dari segi 
fisik danpsikis bagi karyawan beserta keluarganya serta menciptakan 
ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal karyawan 
terhadap perusahaan, sehingga labour turnover relatif rendah. Pakar ilmu 
manajemen sumber daya manusia telah mendefinisikan pengertian 
kesejahteraan karyawan didalam berbagai sumber dan literature 
manajemen sumber dayamanusia, sebagai berikut : 
a. Menurut Undang-undang Kesejahteraan pekerja adalah suatu 
pemenuhan kebutuhan dan/atau keperluan yasng bersifat jasmaniah 
dan rohaniah, baik didalam maupun diluar hubungan kerja, yang 
secara langsung atau tidaklangsung dapat mempertinggi produktifitas 
kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat.
57
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b. Mengenai kesejahteraan karyawan, Hasibuan memberi batasan bahwa: 
Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap (material dan 
nonmaterial) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan, bertujuan 
mempertahankan kondisi fisik dan mental karyawan, agar 
produktivitas kerja karyawan meningkat.
58
 
c. Secara sederhana Moekijat mendefinisikan kesejahteraan karyawan 
adalah ―sebagai setiap pelayanan atau kenikmatan yang diberikan oleh 
seorangmajikan sebagai tambahan gaji dan upah biasa.‖
59
 
d. Mutiara Pangabean adalah: ―Kesejahteraan pegawai dikenal 
sebagaibenefit mencakup semua jenis penghargaan berupa uang yang 
tidakdibayarkan secara langsung kepada pegawai‖.
60
 
 Dari keempat pendapat para ahli diatas, maka dapat diperoleh 
pengertian yang lebih jelas, bahwa kesejahteraan merupakan pelayanan 
pemenuhan serta usaha dari pemimpin perusahaan mengakomodirsegala 
kebutuhan tenaga kerja material dan non material, untuk merangsang dan 
meningkatkan semangat atau produktifitas kerja karyawan, sehingga 
tujuan dari suatu perusahaan dapat tercapai. 
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2. Dasar Hukum Kesejahteraan 
a. Surah Taha ayat 117-119 
َفَل ُيْخرَِجنَُّكَما ِمَن اْلَجنَِّة فَ َتْشَقى فَ ُقْلَنا يَا آَدُم ِإنَّ َىَذا َعُدوٌّ َلَك َوِلَزْوِجَك 
( َوأَنََّك اَل َتْظَمُأ ِفيَها َوال 111( ِإنَّ َلَك َأال َتُجوَع ِفيَها َوال تَ ْعَرى )111)
 )111َتْضَحى )
Artinya: ―Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini 
(iblis)adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-
kalijanganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua 
darisurga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka 
(117)Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 
dantidak akan telanjang,(118). Dan Sesungguhnya kamu 




   
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa sandang, pangan, papan yang 
diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan 
semuanya telah dipenuhi disana. Terpenuhi kebutuhan ini merupakan 
unsur pertama untuk kesejahteraan mayarakat. 
3. Bentuk-Bentuk Kesejahteraan 
  Panggabean mengemukakan bentuk-bentuk kesejahteraan yang 
diberikan, yaitu sebagai berikut: 
a. Kesejahteraan yang bersifat ekonomis, yaitu berupa uang 
pensiun,tunjangan hari raya (THR), bonus, uang duka kematian, 
pakaian dinas. 
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b. Kesejahteraan yang bersifat fasilitas antara lain sarana ibadah, 
kaferia,olahraga, kesenian, pendidikan atau seminar, cuti tahunan, 
dan izin. 
c. Kesejahteraan bersifat pelayanan, antara lain yaitu jaminan 
kesehatan, jemputan karyawan, asuransi, dan kredit rumah.
62
 
4. Fungsi Kesejahteraan 
Fungsi-fungsi kesejahteraan antara lain:
63
 
a. Fungsi pencengahan Kesejahteraan sosial ditunjukan untuk 
memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar 
dari masalah-masalah sosial baru. Dalam masyarakata transisi, upaya 
pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu 
menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-
lembaga sosial baru. 
b. Fungsi penyembuhan Kesejahteraan sosial ditunjukan untuk 
menghilangkan kondisi-kondisi ketidak mampuan fisik, emosional, 
dan sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat 
berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat, dalam fungsi ini 
tercangkup juga fungsi pemulihan (rehabilitas). 
c. Fungsi pengembangan Kesejahteraan sosial berfungsi untuk 
memberikan sumbangan langsung ataupun tidak langsung dalam 
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proses pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-









 Berdasarkan hasil Penelitian yang diperoleh serta uraian yang telah 
dipaparkan pada bab IV, dapat kita simpulkan bahwa:  
1. Berdasarkan hasil pengolahan data didapat korelasi antara sistem 
pengupahan dengan kesejahteraan pekerja (r) adalah 0.482. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara sistem 
pengupahan dengan kesejahteraan pekerja. sedangankan arah 
hubungannya adalah positif karena nilai r positif  dan nilai t-hitung 
lebih besar dari nilait-tabel (4.438>1,997). Berarti semakin tepat 
sistem pengupahan maka semakian meningkatkan kesejahteraan 
pekerja. 
2. Berdasarkan hasil hasil peneitian tingkat kesejahteraaan pada pekerja di 
PT. Sindora Seraya sebagai Implikasi dari sistem upah secara umum 
sudah cukup baik dalam perspektif ekonomi Islam, pihak perusahaan 
telah memberikan upah yang layak kepada para pekerja. Namun di sana 
masih menunda-nunda terkait pembayaran upah pekerja. Hal tersebut 






1. Seharusnya upah dibayar sesuai dengan tanggal yang pasti, agar pihak 
pekerja bisa memenuhi kebutuhannya.  
2. Variabel Sistem pengupahan berpengaruh signifikan terhadap   
kesejahteraan pekerja, oleh karena itu pihak PT. Sindora Seraya 
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A. Data Responden 
1. Nama    : . . . . . . . . . . . . 
2. Umur    : .. . . . . .tahun 
3. Jenis Kelamin  :      Laki-laki 
        Perempuan 
4. Pendidikan   :     SD                  D3         Lainya 
        SMP    S1 
        SMA   S2 
5. Lama Berkerja : . . . . . . .Tahun/Bulan 
6. Jabatan/Perkerjaan : . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
 
Petunjuk Pengisian  : 
a. Isilah semua nomer dalam angket ini dan sebaiknya tidak ada yang 
terlewatkan 
b. Pengisian jawaban cukup dengan member tanda ( x atau  ) pada 
pertanyaan yang dianggap sesuai jawaban dalam setiap nomor 
pertanyaan. 
c. Pilihan jawaban : 
1. Sangat Sesuai ( SS) 
2. Sesuai (S) 
3. Kurang Sesuai (KS) 
4. Tidak Sesuai (TS) 
5. Sanagan Tidak Sesuai(STS) 







KUESIONER SISTEM PENGUPAHAN 
NO PERTANYAAN KUESIONER SS S KS TS STS 
1 
Sistem pembayaran upah dilakukan menurut 
jangka waktu 
     
2 
Sebagai pekerja, saudara selalu menerima  
menerima upah setiap bulan 
     
3 
Sebagai pekerja, saudara menerima Pembayaran 
upah di setiap pertengahan bulan 
     
4 
Sebagai pekerja, saudara menerima 
pembayaranupah pada tanggal yang sama dan 
tepat waktu 
     
5 
Adanya kebijakan mengenai sistem mengenai 
pengambilan upah oleh pekerja 
     
6 
Perusahaan dan pekerja telah sepakat mengenai 
waktu pembayaran upah 
     
7 
Sebagai pekerja, saudara menerima jumlah 
upah yang sudah ditentukan 
     
8 
Sebagai pekerja, saudara gaji benar-benar anda 
terima, bukan orang lain 
     
9 
Gaji yang dibayarkan kepada pekerja sudah di 
terima kepada yang berhak 
     
10 
Sebagai pekerja, Saudara sudah menerima 
gaji/upah  yang tepat perhitungannya 
     
11 
Para pekerja sudah berkerja dengan keahliannya  
dan kemampuan masing-masing 
     
12 
Perhitungan gaji/upah sudah di mengerti oleh 
seluruh pekerja 
     
 
 
13 Jumlah gaji/upah didasarkan pada data akurat      
14 
Setiap perubahan jumlah gaji/upah pekerja yang 
didasarkan oleh surat keputusan pempinan 
perusahaan 
     
 
KUESIONER KESEJAHTERAAN PEKERJA 
NO PERTANYAAN KUESIONER SS S TB TS STS 
16 
Sebagai pekerja, saudara puas dengan gaji/upah 
yang anda terima 
     
17 
Sebagai pekerja, gaji yang anda terima 
mencukupi memenuhi kebutuhan pokok 
     
18 
Perusahaan tidak memotong uang makan 
walaupun pada hari libur 
     
19 
Perusahaan tidak memotong gaji kariawan 
apabila sakit                                                                                             
     
20 Perusahaan memberikan tunjangan hari raya      
21 Perusahaan telah menyediakan poliklinik      
22 
Saya merasa tenang dalam berkerja karena 
perusahaan telah memberikan jaminan asuransi 
kesehatan 
     
23 
Sebagai pekerja, Saudara meminjam uang 
ataupun berhutang bila gaji/upah terlambat di 
bayarkan 
     
24 
Koperasi yang ada di perusahaan dapat 
membantu kebutuhan saya  
     
25 Perusahaan selalu melakukan rekreasi bersama      
26 
Perusahaan menyedikan jaminan perawatan 
anak 
     
27 
Perusahaan selau memberikan kompensasi yang 
layak bagi pekerja 
     
 
 
UJI VALIDITAS UNTUK SISTEM PENGUPAHAN (X) 
Correlations 
 











































N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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Sig. (2-tailed) 0.79 
 








































Sig. (2-tailed) 0 0.33 
 
0 0.55 0 0.02 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X
10 

















Sig. (2-tailed) 0.06 0.4 0.2 
0.6
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X
11 


































N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X
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Sig. (2-tailed) 0.02 0.91 0 
0.0
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
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N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
X
14 






























































Sig. (2-tailed) 0 0.01 0 0 0 0 0 0 0 0 0.01 0 0 0 
 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Uji Validitas Untuk Kesejahteraan Pekerja 
Correlations 
 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y 
Y1 






.191 .006 .302 
Sig. (2-tailed) 
 
.212 .511 .511 .104 .033 .852 .463 .001 .131 .121 .962 .013 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y2 
Pearson Correlation .155 1 .313 .019 .172 .042 .040 .087 .309 
-
.023 
.087 .245 .395 
Sig. (2-tailed) .212 
 
.010 .882 .163 .737 .750 .485 .011 .856 .485 .046 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y3 
Pearson Correlation .082 .313 1 
-
.061 
.039 .309 .196 .245 .359 .147 .407 .173 .631 
Sig. (2-tailed) .511 .010 
 
.622 .757 .011 .111 .045 .003 .236 .001 .161 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y4 
Pearson Correlation .082 .019 
-
.061 







Sig. (2-tailed) .511 .882 .622 
 
.168 .002 .114 .911 .439 .495 .000 .230 .004 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y5 






.140 .039 .317 
Sig. (2-tailed) .104 .163 .757 .168 
 
.025 .621 .511 .011 .735 .257 .756 .009 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y6 
Pearson Correlation .261 .042 .309 .374 .273 1 .245 .249 .318 
-
.002 
.594 .045 .620 
Sig. (2-tailed) .033 .737 .011 .002 .025 
 
.045 .042 .009 .988 .000 .719 .000 





.040 .196 .195 
-
.061 
.245 1 .134 
-
.106 
.182 .145 .075 .430 
Sig. (2-tailed) .852 .750 .111 .114 .621 .045 
 
.278 .393 .140 .242 .547 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y8 
Pearson Correlation .091 .087 .245 .014 .082 .249 .134 1 .366 .213 .029 .388 .495 
Sig. (2-tailed) .463 .485 .045 .911 .511 .042 .278 
 
.002 .083 .814 .001 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y9 
Pearson Correlation .384 .309 .359 .096 .308 .318 
-
.106 
.366 1 .130 .282 .405 .635 
Sig. (2-tailed) .001 .011 .003 .439 .011 .009 .393 .002 
 
.295 .021 .001 .000 














.182 .213 .130 1 .039 .521 .394 
Sig. (2-tailed) .131 .856 .236 .495 .735 .988 .140 .083 .295 
 
.754 .000 .001 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y11 
Pearson Correlation .191 .087 .407 .468 .140 .594 .145 .029 .282 .039 1 .083 .599 
Sig. (2-tailed) .121 .485 .001 .000 .257 .000 .242 .814 .021 .754 
 
.505 .000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y12 
Pearson Correlation .006 .245 .173 
-
.149 
.039 .045 .075 .388 .405 .521 .083 1 .507 
Sig. (2-tailed) .962 .046 .161 .230 .756 .719 .547 .001 .001 .000 .505 
 
.000 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
Y 
Pearson Correlation .302 .395 .631 .344 .317 .620 .430 .495 .635 .394 .599 .507 1 
Sig. (2-tailed) .013 .001 .000 .004 .009 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
 
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 
*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




Uji Reabilitas Untuk Sistem Pengupahan (X) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 67 100.0 






Alpha N of Items 
.600 14 
 
Uji Reabilitas Untuk Kesejahteraan Pekerja (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 67 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 67 100.0 




















 Mean 55.8209 
Std. Deviation 4.48542 
Most Extreme Differences Absolute .150 
Positive .150 
Negative -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.225 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.619 3.643  2.915 .005 
(X) .554 .125 .482 4.438 .000 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.619 3.643  2.915 .005 
(X) .554 .125 .482 4.438 .000 
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